BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti sebelumnya

maka peneliti berkesimpulan bahwa :

1.

Komunikasi verbal perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Toto Kabila
Kabupaten Bone Bolango baik sebanyak 90,2% dan kurang sebanyak 9,8%.
Komunikasi non verbal perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Toto
Kabila Kabupaten Bone Bolango baik sebanyak 92,2% dan kurang sebanyak
7,8% .

Pasien di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Toto Kabila Kabupaten Bone
Bolango diidentifikasi 86,3% puas dengan pelayanan yang diberikan dan
13,7% Kurang puas dengan pelayanan yang di berikan.

Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi verbal dengan tingkat
kepuasan pasien di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Toto Kabila Kabupaten
Bone Bolango (p Value = 0,000 < a 0,05).

Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi non verbal dengan
tingkat kepuasan pasien di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Toto Kabila

Kabupaten Bone Bolango (p Value = 0,000 < a 0,05).

5.2 Saran

1.

Bagi Instansi Rumah Sakit
Rumah Sakit Toto Kabila dalam meningkatkan kualitas pelayanan perlu

menerapkan teknik komunikasi verbal dan non verbal yang efektif bagi



perawat serta melakukan pendidikan pelatihan kepada perawat tentang
bagaimana teknik komunikasi yang baik dalam pelayanan.

. Bagi Instansi Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan

Institusi pendidikan perlu menekankan penerapan teknik komunikasi dalam
kegiatan proses belajar mengajar terutama bagaimana penerapan komunikasi
verbal dan non vebal pada mata kuliah komunikasi perawatan.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Perlunya penelitian yang lebih mendalam tentang faktor apa saja yang
mempengaruhi penerapan komunikasi verbal dan non verbal perawat dalam

memberikan pelayanan keperawatan di Rumah Sakit.
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